BAB V

PENUTUP

5. 1
Kesimpulan.


Setelah dilaksanakan pengamatan, pengujian dan analisa dari rangkaian dan kinerja dari alat tersebut maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Prinsip kerja dari LDR sebagai sebagai sensor cahaya dengan prinsip kerja pembiasan cahaya masuk yang di sinari diatas kartu berlubang dan kartu berlobang tersebut diberi pengkodean bit agar bisa dibedakan, (setiap katru berbeda pengkodeannya).

2. Pengoperasian peralatan yang dibuat dalam tugas akhir ini menggunakan komputer sebagai pusat pengendali proses. Jadi setiap aplikasi serta pengembangannya bisa dilakukan tidak terbatas.

3. Untuk penggunaan perangkat lunak tidak terbatas pada satu program saja. Karena pada mikrokomputer semua jenis perangkat lunak bisa digunakan selama masih memenuhi syarat standar dari sebuah PC.
4. Media output yang digunakan antara peralatan dengan komputer adalah port printer. Dengan port printer ini, perancangan perangkat keras menjadi lebih sederhana karena tidak menggunakan kartu interface yang dipasang pada slot ekspansi pada motherboard.

5. untuk memperoleh derajat putar step demi step dan ketetapan putar yang lebih sederhana, digunakan motor stepper sebagai pengendali gerak, digunakan motor stepper 4 fase.

5.2       Saran.

Pengembangan dari tugas akhir ini sangat luas, dan perancangan alat pada tugas akhir ini hanya sebatas pengontrolan buka tutup pintu. Mengingat beberapa kekurangan dari karya tulis ini ada beberapa kemungkinan yang harus diperhatikan diantaranya:

1. Perancangan alat ini dapat digunakan untuk berbagai macam pintu, tapi lebih cocok pada pintu-pintu yang sifatnya rahasia seperti pintu brankas atau ruang-ruang khusus yang tidak sembarang orang boleh masuk.

2. Kartu lubang yang dipakai hanya berupa lubang bersandi biner saja yang berfungsi sebagai bias sinar masuk lewat lubang kartu, dan sinar ringan tersebut mengenai LDR dengan membentuk pola biner. Sekarang lebih bisa dikembangkan lagi dengan mengunakan kartu memori, Flash, atau dengan mengunakan TinFilm seperti kartu ATM, yang menyimpan memorinya dalam TinFilm yang di isi dengan magnet.

3. Selain dengan mengunakan kartu berlubang, dapat juga lebih di kembangkan dengan mengunakan audio seperti suara, dengan mengunakan sidik jari atau telapak tangan seseorang dan bisa lebih dikembangkan lagi dengan mengunakan saraf-saraf fisikal seseorang seperti pada mata.  
